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BAB 12
MENGGALI KEMBALI
TAFSIR DAN PRAKTIK AGAMA
YANG BERKEADILAN GENDER
Tanggapan atas Rita M. Gross

Siti Syamsiyatun
ICRS (Indonesian Consortium for Religious Studies)
Yogyakarta, Indonesia

ebuah kehormatan bagi saya menulis respons singkat atas makalah Prof,
SDr- Rita M. Gross, seorang sarjana terkemuka dan produktif dalam isu-
isu gender dan perbandingan agama. Makalah Rita Gross begitu memukau,
sistematis, dan mengupas persoalan dan problem utama yang diajukan oleh
kaum feminis terkait agama-agama dunia. Makalahnya juga menawarkan
respons-respons untuk memperkaya pemahaman feminis tentang agama-
agama dunia saat ini, Makalahnya ini begitu kaya dan padat sehingga
mustahil saya bisa menanggapinya secara menyeluruh, setidaknya karena
dua alasan. Pertama, keahlian saya bukan di bidang perbandingan agama
atau teologi feminis, melainkan di bidang studl Islam dan pelitik gender.
Kedua, istilah-istilah teknis dalam makalahnya menjadi kesulitan tersendiri
buat saya. Maka darl itu, saya hanya akan menyoroti beberapa pokok
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256 5iti Syamsiyatun

masalah dan isu daltam makalah Rita Gross, yaitu bagaimana kaum ferninis
melakukan problematisasi terhadap keyakinan dan ajaran yang seksis, dan
bagaimana strategi kaum teolog teminis dalam mengembangkan teologi
ying berkeadilan gender, Saya juga akan berbagi temuan penelitian saya
yang bisa menyokong argumennya mengenai langkanya studi teks suci di
kalangan feminis Muslim, Respons saya ini berangkat dari pengalaman says
sebagai searang wanita Muslim Indonesia; saya juga menggunakan perspektif
feminis Muslim di Indenesia vang tidak disinggung dalam makatahrya,

Problematisasi sarjana feminis terhadap keyakinan dan praktik
seksi dalam agama-agarna dunia

Ketika memahami keyvakinan dan praktik seksis dalam agama-agasva dunda,
sarjana dan teolog feminis di Barat menggunakan standar dan definisi
feminis, Pada 1970-an, mereka mulai mevumaskan jawaben-jawaban aras
pertanyaan apa yang harus mereka lakukan selanjutnya, selagaimana telah
disinggung oleh Gross dalam wakalahmiva. Ada banyak argumen yang bisa
dipakai untuk menjelaskan kesenjangan di ranah kesarjanaan feminis yang
beraneka ragam, Darl perspeknf polirik, kita bisa beralasan bahwa situasi
sosio-politik dan intelektual makro di Barat telah membuka keran kebebasan
vang lebih luas ketimbang yang bisa dinikmati oleh kelranyakan negara Timur
dan Muslim mana pun; akibatnya, wacana keagamaan tandingan hisa dengan
leluasa muncul ke permukaan, Situasi ini sebagian karena kuatnya pengarub
modernitas dan sekularisme di wilayah itu, Tantangan mengembangkan
teatogi feminis di kalangan sarjana dan aktivis sosial di negara-negara sekuler
dan modern tidaklah sebesar di negara-negara dengan identitas keagamsan.
yang kuat semisal [ndonesia.

perbedaan cara pandang masvarakat tertentu mengenai kekudusan
agama berpengaruh besar terhadap laju perfumbuhan teolog feminis di
kurun keseiarabian tertentu, Pandangan sekuler cenderung membatasi peran
agama ke ranah kebljakan publik sehingga peran dan citra agama sebagal
kekoatan sosial dan identiras bersama ridak terlalu tampak dalam pikiran
orang, Indonesia, sekalipun bukan sebuah negara teokratik, mengatur setiap
urusan agama warganya, ldeologi negara, Pancasila, mewajibkan warga
Indonesia memeluk salah satu agama “resmi” negara, yakni agama-agama
yang mengakul keesaan Tuhan, Akibatnya, para sarjana feminis di Barat dan
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Indonesia mengembangkan pendekatan dan arah khasnya masing-masing di
ranah kesarjanaan feminis dalam studi agama-agama,

Dalam konteks akademik diBa-at, studi agama umumnya diperlakukan
sama layaknya bidang studi lain; di [ndonesia, studi agama umumnya masth
dianggap sakral dan masih sangat terbatas. Kita sulit sekali menemukan buku-
buku berbahasa Indonesia yang menawarkan konsep-konsep teologi feminis
terkait dengan agama-agama dunia, khususnya Islam, sekalipun telah ada
banvak buku yang mengkaji aspek-aspek sosial hukum Islam dari perspektif
gender," Akan tetapi, ini bukan berarti “pertanyaan-pertanyaan feminis”
sama sekali Hdak menggelayut di pigiran kaum feminis Muslim. Persoalan-
persoalan femninis atau wanita dalam teologi dan tradisi keagamaan kerap
muncul ‘sambil lalu’ saja di Indonesia,

sebagai flustrasi, pada 1970-an saat saya menimba ilmu di pesantren
dan mulai belajar bahasa Arab, tafsiz, dan pengetahuan Islam lainnya, saya
dan teman pernah bertanya kepada seorang guru mengapa Tuhan kita “Allah”
meriggunakan kata-ganti huwa{dialaci-laki) danapaboleb kita menggantinya
dengan kata ganti wanita hiva, Guru kami itu menjawab, “Allah bukan laki-
laki maupun wanita," tapi ‘Dia" meryebut diri-Nya sendiri dalam Al-Quran
dengan kata ganti huwa. Dalam bahasa Indonesia, huwa diterjemahkan
dengan Dia dan kata ganti ini bisa urtuk laki-laki maupun wanita.” Kami juga
sering menanyakan sejumlah praktik |slam yang tidak ramah kepada wanita,
misalnya mengapa wanita mempercleh perlakuan yang tidak sama dengan
laki-laki? Mengapa kelahiran seorang bayi perempuan dirayakan dengan
menyembelih seekor kambing, sementara bayi laki-laki dua ekor kambing?
Mengapa wanita yvang sedang haid dilarang memasuki masjid, berpuasa, dan
melakukan shalat? Mengapa hanya laki-laki yang boleh menjadi wali? Rupa-
rupanya guru kami tidak bisa memboerikan jawaban yang memuaskan dan
ilmiah, malah ia mewajibkan para santri untuk menerima dan mematuhi
saja ajaran-ajaran yang sudah ditetapkan. Sekitar dua dekade sesudahnya,
kami baru bisa terlibat dengan diskusi ilmiah seputar isu-isu di atas, [tu pun
bisa terjadi bila kita mengajukan pertanyaan-pertanyaan itu di lembaga-

1 Lih, misalnya: Forum Kajian Kitab Kuning, Wajeh Baru Relasi Suami Istri: Telaah
Kitab ‘Ugud al-Lujjayn (Yogyakarta: LKiS and FK3, 2003); Siti Musdah Mulia,
Pandangan Istam tentang Poligami {Jakarta: LKAJ, Solidaritas Perempuan dan The
Asia Foundation, 19ag); Mulkhaotib, MO, (ed), Menghapus Poiigami, Mewujudian
Keadilan (Yogyakarta: YEF dan The Fard Foundatian, zeo2); . Menolak Mut'ah
dan Sirri: Mamberdayaken Perempuan {Yogyakarta: YKF dan The Ford Foundation,
2002),
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lembaga pendidikan Islam seperi IAIN dan UIN. Tempat-tempat keagamaan
lainnya, seperti masiid, organisasi lslam atau majelis keagamaan, belum mas
memberikan ruang diskusi bagi kajian kritis terhadap agama dan tradisi
kami sendiri,

Wacana teologl feminis yang sebelumnva sepi kemudian menjadi
ingar-bingar seiring bermunculanmya sarjana wanita studi Islam dengan
corak feminis pada 1990-an, Dengan menggunakan gender sebagai pisau
analisis, para feminis Muslim ini mulai menyoal praktik-praktil selsis vang
diklaim berpijak dalam doktrin-doktein Islam, Tugas seperti ini bisa dilakukan
karena para pegiatnya adalah wanita (dan laki-laki) berpendidikan tinggi
yang fidak bisa diremehkan di dunia akademik sebab “lisensi” vang mereka
pegang setara dengan sarjana laki-laki.

Penelitian saya tentang kemunculan sarjana wanita di bidang studi
[stam menunjukkan peran penting IAIN dan UIN, Keduanya memberikan
pendidikan studi islam baik kepada laki-laki maupun wanita, Walbasil,
sama seperti sarjana laki-laki, sarjana wanita yang lulus dari institusi
pendidikan tinggi 1slam ini memegang otoritas vang sama di dunia akademik
dalam pengajaran Islam, Maka, pada pertengahah 1990-an, setelah lulus
dari perguruan tinggi lslam, wanita Muslim mulai menempati posisi-
posisi di kehakiman agama dan universitas-universitas Islam—ranah yang
sebelumnya dikuasai oleh laki-laki, Dan sejak itulah jumlah ulama wanita
semakin bertambah. Seperti juga laki-laki, semakin banyak wanita mMuslim
vang memperoleh gelar doktor sehingga mereka bisa terlibat dalam pelbagal
forum ilmiah seputar isu-isu keagamaan, Walhasil, banyak wanita terlibat
aktif di organisasi-organisasl Islam di Indonesia, khususnya di dua organisasi
Islarn terbesar di Indonesia, Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, Sebagian
wereka juga wenditikan dan mengepalal LSM-LSM yang berfokus pada
pemberdayaan wanita dari perspektif Islam.

Isu utama lain vang ingin saya tanggapi adalah ‘standar’ definisi
seksisme yang dipakai oleh para sarjana feminis yang disebut-sebut dalam
makalah Gross, Sejauh pemahaman saya, indikator yang mereka pakai
adalah kesetaraan laki-laki dan wanita di segala aspek. Standar seperti itu
diterima luas oleh banyak feminis dalam makalah Gross, tetapi kasus di
Indonesia sangat berbeda. Teori-teori gender feminis tentang ‘perbedaan’
dan ‘persamaan’ laki-laki dan wanita sangat memengaruhi diskusi seputar

2 |AIM adalah Institut Agama Istam Megeri, sementara UIN adalah Universitas lslam
Neger.
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isu ind, Haruskah laki-laki dan wanita memiliki hak dan kewajiban yang
sama dalam urusan agama? Haruskah kita biarkan saja wanita dan laki-laki
memegang peran yvang berbeda-bedate tapi kita anggap punya nilai yang
sama di mata agama? Menurut penelitian saya terhadap para wanita feminis
Muslim, banyak yang cenderung mencampuradukkan kedua pendekatan itu
ketika mengkaji ‘keyakinan dan praktik seksis’ dalam Islam. Di ranah ibadah,
khususnya ibadah mahdlah (‘ibadah murni'}, mereka menggunakan teori
‘perbedaan’ gender. Misalnya, laki-laki menjadi imam dan wanita menjadi
makmum dalam sebuah shalat berjemaah. Dalam kasus ini, laki-laki dan
wanita menjalankan peran yang berbeda di posisi yang berbeda pula. Tetapi,
seorang imam tidak akan pernah menjadi seorang imam tanpa seorang
makmum, dan begitu sebaliknya, sehingga kedua peran itu punya nilai yang
sama. Tetapi, ketika mereka bersentuhan dengan ajaran-ajaran agama yang
punya ‘nuansasosial yang tinggi (biasanya disebut ibadah mu‘amalah), mereka
menggunakan teori 'persamaan’. Misalnya, terhadap pertanyaan apakah
wanita Muslim diperkenankan menjadi kepala negara, kepala pengadilan
iama, atau wali dan saksi pernikahan, banyak feminis Muslim yang saya
vawancarai menjawab bahwa wanita layak memegang jabatan-jabatan itu.
dengan demikian, pemahaman terhadap struktur internal agama bakal
menentukan bagaimana kaum feminis merespons perscalan keyakinan dan

araktik feminis dalam tradisi-tradisi mereka sendiri.

strategi Transtormasi Tradisi Islam di Kalangan Sarjana Islam

aross mengemukakan dua strategi utama yang diadopsi oleh para teolog
‘eminis ketika berurusan dengan agama-agama yang seksis dan patriarkal;
pembaruan agama dari-dalam sebagaimana diusulkan oleh ‘kelompok
reformis’ dan pendirian agama post-patriarkal baru sebagaimana diusung
oleh ‘kelompok revolusioner’, Menurut pengamatan saya, para sarjana
feminis Muslim Indonesia vang baru saja muncul lebih tertarik dengan
penggunaan strategi reformasi tradisi 1slam dari dalam.?

3 Siti Syamsiyatun, "Serving Young Islamic Women |n Indonesia: The Dynamic of
the Development of Gender Discourse in Nasyiatul Aisylyah 1g65-2005" (Disertas)
Ph.0., Monash University, 200B); Sitl Syamsivatun "A Daughter in Indonesian
Muhammadiyah: Masyiatul Aisyiyah Megotiates Mew Images and Status,” Oxford
Journal of Islamic Studies 18, no. 1 {2007): hh. 6g-g4,

4 Siti Syamsiyatun, "Serving Young lslamic Waomen in Indonesia” dalam Ketika
Pesantren Membincang Gender, Mukhotib, MD (ed.) (Yogyakarta: YKF and The
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Harus diakui bahwa analisis feminis yvang dipakai oleh para sarjana
Indenesia untuk mengkaji agamadan tradisi mereka merupakan hasil adaptasi
dari rekan-rekan mereka di dunia akademik Barat. Teori-teori vang lahir
dalam studi-studi feminis dan juga studi agama seperti hermeneutika dan
fenomenolegi adalah di antara kerangka berpikir yang paling umum dipaka
untuk menjelaskan dan mengatasi praktik-praktik seksis dalam agama.

Adaptasi dan keterkaitan antara feminis (Muslim) Indonesia dan
feminis Barat tanpa terelakkan memicu kecurigaan dari sejurnlah kelompok
Muslim konservatif di Indonesia, Kelompok konservatif ini menuding bahwa
pembaruan tradisi keagamaan melalui pendekatan feminis Barat sama saja
dengan menghancurkan agama dan budaya ketimurannya. Tuduhan seperti
itu sebagian dipicu oleh perasaan benci, tak percaya, dan curiga (kadang
lewat perkenalan singkat) yang sejak lama berakar kuat dalam hubungan
Barat—Timur. Menanggapi tuduhan ini, para teminis Muslim menjawab bahwa
pengetahuan dan teori ilmiah merupakan disiplin yang cair dan melampaui
batas-batas kebangsaan. Mempelajari teori feminis dan teori sosial lainnya
sama saja dengan mempelajari khazanh keilmuan Barat di ranah politik,
ekonomi, ilmu komputer, fisika, dan matematika,

Pendekatan hermeneutik, fenomenologis, dan feminis dalam tafsir
teks Islam baru dikenal pada 1990-an, dan validitasnya masih terus menjadi
bahan perdebatan hingga kinl. Satu problem utama yang dihadapi eleh para
teolog feminis Barat dan feminis Muslim Indonesia dalam hermeneutika
adalah soal kepengaranganteks-teks keagamaan, Bilagagasan kepengarangan
manusia untuk Alkitab sudah lama diterima, tidak demikian halnya dengan
kepengarangan teks keagamaan Al-Quran yang terus diperdebatkan hingga
kini. Kebanyakan Muslim yakin bahwa kata-demi-kata dalam Al-Quran—
keseluruhannya—adalah wahyu Tuhan, Sementara Nabi Muhammad Saw,
menerimanya kata demi kata melalui Malaikat Jibril, Bila premis utama
kepengarangan Al-Quran adalah demikian, maka pertanyaannya adalah
bagaimana kita, manusia biasa ini, bisa memasuki lingkungan sosio-psikelogis
sang pengarang? Untuk menjawab pertanyaan ini, banyak sarjana Muslim
melakukan pembedaan atas beragam ‘realitas [slam’: (1) [slam sebagaimana
terkandung dalam pesan aktual ayat Al-Quran; (2} Islam sebagaimana
ditafsirkan dan diamalkan oleh Nabi selama masa hidupnya di Jazirah Arabia
abad ke-7; (3) Islam sebagaimana ditafsirkan dan dirumuskan oleh para
sahabat dan pemikir Muslim belakangan; (4} Islam sebagaimana diamalkan

_Ft;rd"Fﬁ ypndation. zooza)
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dan diekspresikan oleh masyarakat Muslim di penjuru dunia dengan segila
variannya.” Di level kedua, ketiga dan keempatlah para feminis Muslim saat
ini mengkajl ulang keyakinan dan ajaran-ajaran yang seksis dalam fslam dan
mengusulkan perspektif baru dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut,

Sekalipun  kebanyakan feminis Indonesia  mempertimbangkan
pentingnya melibatkan pengalaman wanita dalam proses pembaruan tradisi-
tradisi keagamaan, mereka cihadapkan pada pertanyaan sebagai berik at;
Apakah teologi feminis semata-mata berarti mengubah teologl androsentris
ke tealogi vang berpusat kepada wanita? Jika demikian, apa bedanya teolog
feminis dengan teologi andresentris, apabila yang pertama berpihak kepada
wanita dan yang kedua berpihak kepada laki-laki? Apakah usulan feminis
tentang “bahasa agama' vang mencakup seluruh pengalaman laki-laki dan
wanita sama-sama setara dalam partisipasi keagamaan mereka?

Observasi Gross mengenal banyaknya feminis yang menggunakan
visi bebas-gender atau netral-gender dalam teks-teks keagamaan atau kitab
sucl sebagai titik tolak pembaruan mereka persic sama dengan strateg
yang dipakai oleh kebanyakan feminis Muslim di Indonesia, Akan tetapi,
sebagaimana dikatakan Gross, studi komprehensif terhadap teks suci Islam,
yang melibatkan kajian arkeslogis, historis, dan linguistis, masih berumur
pendek. Sarjana feminis Muslim di Indonesia, seperti rekan-rekan mereka
di Barat, banvak memusatkan diri pada bidang tafsiv dan iftihad dalam
memahami Al-Quran dan hadis, Terkait dengan hadis, mereka menanyakan
bagaimana konteks Nabi mengeluarkan sabda tertentu, kepada siapa, dan
untuk tujuan apa. Merekajugamengkaji secara mendalam sejarah para perawl
hadis. Terkait dengan Al-Qu-an, para penafsir feminis Muslim mengikuti
jejak rekan mereka vang pakar dalam studi Alkitab, dengan membedalan
teks dengan tafsir. Belakangan ini mereka juga mulai meneliti konteks
sosial-histaris pewahyuan ayat-ayat (Al-Quran diwahyukan secara bertakap
selama sekitar 23 tahun). Di sini mereka lebih mengedepankan kandungan
moral teks ketimbang ‘kendaraan harfiah-nya' agar pesannya lebih mucah

e Lih, misalnya, Fazlur Rahman, fstem and Maodermity: Trensformation of an
Intellectual Tradition (Chicage and London: The University of Chicaga Fréss, 18z
Barbara Stowasser, “Gende- lssues and Contemporary Qur'an Interpretation”
dalam fsiam, Gender and Sacial Chenge, ¥.¥. Haddad dan J L. Esposito {eds )
(Oxfard: Oxford University Press, 1968); Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan
Gender;: Perspektif Al-Qur'an (Jakarta: Paramading, 19ag); Amina Wadud, Quran
and Wamen: Rereading the Socred Text fram a Women's Perspective (New York:
Ouford University Press, 1gggh.



262 Siti S_yarrj 51 yatun

dipahami oleh para pembacanya, Metode ini diajukan oleh Fazlur Rahman,
Rifaat Hasan, Amina Wadud, Asghar Ali Engineer, dan Nasaruddin Umar.*

Sarjana feminis Indonesia juga beralih pada aspek kebahasaan dan
analisis Al-Quran seperti dicontohkan oleh Nasaruddin Umar. Dengan
menggunakan beragam strategi dalam memahami teks dan menawarkan
tafsir baru terhadap teks itu, para feminis Muslim mengaku transformasi
feminis yang mereka perjuangkan dari dalam mengalami kemajuan berarti.
Kemajuan ini sebagian karena bahasa Arab yang ‘dipinjam' oleh Al-Quran
ketikaberbicara kepada manusiasama-sama berpotensi baik memberdayakan
wanita maupun mempertahankan kecenderungan patriarkal. Misalnya,
bahasa Arab merupakan bahasa gender, maka untuk tujuan tata bahasa, ia
mengharuskan segala sesuatu disebut entah sebagai laki-laki atau wanita,
Tetapi, kata laki-laki atau wanita itu tidak serta merta mengandung makna
jenis kelaminlaki-laki dan wanita. Makadariitu, kata Allah yang menggunakan
kata ganti laki-laki tidak berarti bahwa Tuhan itu berjenis kelamin laki-laki.
Isu-isu yang muncul dari jenis bahasa gender ini agak asing di telinga orang
Indenesia karena konstruksi bahasa mereka memang tidak sama.

Selain itu, analisis terhadap sejumlah kata Arab, seperti khalaga ( 315
dan jaala (Jas), yang terjemahan Indonesia-nya sama-sama ‘mencipta’,
memberikan pemahaman berbeda tentang penciptaan Adam dan Hawa
dan umat manusia secara keseluruhan, sebagaimana dikemukakan oleh
Nasaruddin Umar. Alasannya, dalam bahasa Arab kedua kata itu mengacu
pada tingkatan penciptaan yang berbeda-beda, Al-Quran menggunakan kata
khalaga {34s), bukan ja'ala {1=s), ketika menjelaskan penciptaan Adam dan
Hawa. Demikian pula, kata rijal (J1s,) dan dzakar (,£3), yang dalam bahasa Arab
secara berurutan berarti jenis kelamin laki-laki dan laki-laki biologis, sama-
sama diterfernahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai ‘laki-laki atau pria’,
Masalah vang sama dijumpai dalam terjemahan dan penafsiran terhadap
kata-kata Al-Quran seperti nisa’ (slua), mariah (zi ), dan untsa (4).7 Bila kata
rijal dan dzakar (,53) mengacu pada jenis kelamin laki-laki, kata nisa’ (s},
mar'ah (sl), dan antsa (,21) mengacu kepada wanita biologis. Karena dalam
bahasa Indonesia tidak dijumpai istilah-istilah untuk membedakan makna

&  Fazlur Rahman, fslam and Madernity; Amina Wadud, Qur'an and Wormen; Asghar
All Ermginesr, Hak-hak Perempuan dalam [slam (The Rights of Women in lslam)
ter], F. Wapdi (Yogyakarta: LSPAA, zo00); Pembebasan Perempuan, trans, Agus
Muryatno (Yogyakarta: LKIS, 2004); Masruddin Umar, Argumen Kesetoraan Jender:
Perspektif Al-Qurian.

7 Masruddin Umar, Argurmen Kesetaraan fender
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nisa” (e, mearah (als), dan wntsa (200, ketiga kata tersebut diterjemahkan
sama sebagai “wanita'.

Analisislebih mendalamterhadap Asmanl Husna(nama-namaterindah),
yaitu nama-nama yang dipakai Allah untuk memperkenalkan diri kepada
marusia, juga mengungkapkan dimensi-dimensi lain dari hakikat allah.
Jumlah nama atau sifat yang sejak lama dikait-kaitkan dengan kefemininan
{dari 99 narma terindah) sangatlah penting.” Bahkan, nama-nama yang paling
sering dipa‘cai allah dalam al-Quran, rahman (o=} dan rahim (e, ], berakar
dari kata Arab r-hem (- £ - ) yang bisa dipakai untuk membentik beragam
kata, yang semuanya mengandung art: watak dan sifat feminin seperti cinta,
kasth sayarig, kemurahan hati, rahim, dan kebaikan.

Berdasarkan  penelitian  saya  terhadap  keluarga-keluarga
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulamg, pendekatan aspek kebahasaan Al-
Quran tersebut bisa lebih diterima, Tidak demikian halnya dengan usulan
tafsir teks yang sama sekali berbeda melalui metodologi hermeneutik atau
metodologi yang lebih didasarkan pada pengalaman dan penalaran manusia,

Klaim Wanita atas Ruang Institusi Keagamaan

Selain bergumul di ranah iitihad tafsic dan pemahaman hadis, para feminis
Muslim mengembangkan strategi baru, yaitu mencantolkan serjuangan
mereka dalam keadilan gender pada institusi-institusi keagamaan, Strategi
tersebut ditempuh karena di Indonesia sebagian besar fatwa keagamaan
terlebih dahulu digodek dalam institusi-institusi ini sebelum akhirnya
dikeluarkan kepada publik, i kalangan feminis, keterlibatan mereka dalam
debat-debat di institusi-instius! yang usianya sudalt tus (il diahggap lebib
strategis ketimbang mendirikan lembaga keagamaan baru demi lahirnya
fatwa keagamaan post-patriarkal.

Sejak pertengahan 1990-an, seiring semakin banyaknya sarjana wanita
di bidang studi lslam, mereka mulai memegang posisi-posisi di institusi-
institusi keagaman, mulai dari takmir masjid setempat hingge organisasi
sosial-keapamaan besar, mulai dari posisi administratif di kantor-kantor
agama lokal hingga di kantor-kantor pengadilan tingkat provins:,

8 Sachiko Murata, The Tag of fslam
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Kesimpulan

Kaum teminis Muslim di Indonesia telah mengenal beragam teori mengenai
keyakinandan praktik yang seksis. Merekaberhadapan dengan kendalateologis
ketika berupaya ‘mengubah’ simbol-simbol patriarkal dan kata ganti laki-laki
untuk Allah dalam teks Islam sebab setiap kata dalam Al-Quran divakini sebagal
suci dan turun dari langit. Jalan keluar yang mereka tempuh adalah menggali
kembali kefemininan dalam sifat, simbol, gambaran, dan doktrin yang mampu
memberdayakan wanita yang terkungkung dalam tafsir laki-laki.

Di samping mengadopsi simbol-simbal lahiriab, individual, dan fisik
keagamaan, para feminis Muslim Indonesia juga menekankan bahwa aspek
batiniah, sosial, dan spiritual di balik makna dan simbel keberagamaan
sangatlah penting bagi pemberdayaan diri kita sebagai manusia,
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